BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Waris
Waris adalah berbagai aturan tentang perpindahdn rhidk
seseorang yang telah meninggal dunia kepada ahisrwa! Dalam
istilah lain, waris disebut juga dengan fara’idlgng artinya bagian
tertentu yang dibagi menurut agama Islam kepadauaeyang berhak

menerimanya.

Menurut Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Farani makna

fara’idh adalah sebagai beriRut
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“Fara’idh adalah bentuk jama’ dari faridhah, sedakan makna
yang dimaksud adalah mafrudhah, yaitu pembagiargytatah dipastikan.
Al-Fara’idh, menurut istilah bahasa adalah kepastisedangkan menurut
istilah syara’ artinya bagian-bagian yang telah dgiikan untuk ahli
warits.”

Kata warits dari ‘yaritsu — irtsan — wamiratsanbagaimana terdapat dalam Al-

Qur'an surat An-Naml ayat 16 :
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“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkatédHai
manusia, Kami telah diberi pengertian tentang suanaung dan Kami diberi
segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-tserzu kurnia yang
nyata".

Arti ‘mirats’, menurut bahasa adalah berpindahmguatu dari seseorang kepada
orang lain atau dari suatu kaum kepada kaum la@#su&u itu lebih umum daripada

sekadar harta, yang meliputi ilmu, kemuliaan, daragainya.

Tirkah adalah sesuatu yang ditinggalkan pewarigs barupa harta benda dan
hak-hak kebendaan atau bukan hak kebendaan. Delggaikian, setiap sesuatu yang
ditinggalkan oleh orang yang mati, menurut istijamhur fugaha, dikatakan sebagai
tirkah, baik yang meninggal itu mempunyai utanggmg eaniyah atau syahshiyah.
Utang-piutang eaniyah adalah utang-piutang yancghabangannya dengan harta benda,

seperti gadai, segala sesuatu yang berhubungaaméagang yang digadaikan. Adapun



yang dimaksud dengan utang piutang syahshiyah lada#ang-piutang yang berkaitan

dengan kreditur, seperti giradh, mahar, dan ldmfa

2. Rukun dan Syarat Waris
1. Rukun Waris
Rukun waris ada tiga, yaitu
1. Pewaris, yakni orang yang meninggal dunia, dan ahli warisbgahal untuk
mewarisi harta waris
2. Ahli waris, yaitu mereka yang berhak menerima harta peniaggalewaris
dikarenakan adanya ikatan kekerabatan atau ikatiamkahanwala.
3. Harta warisan, yaitu segala jenis benda atau kepemilikan yanigpgdjalkan
pewaris, baik berupa uang, tanah dan sebagainya.
2. Syarat-Syarat Waris
Syarat-syarat waris ada tiga, yaitu
1. Meninggalnya seseorang (pewaris), baik secara hakdupun hukum. Yang
dimaksud dengan meninggalnya pewaris baik secdditstau hukum adalah
seseorang telah meninggal dan diketahui oleh delainli warisnya atau sebagian
dari mereka. Kematiaimuwarits, menurut ulama, dibedakan ke dalam tiga
macam, yaitu :
a. Mati haqigy (sejati), adalah kematian yang dapsakBikan oleh panca indra.
b. Mati hukmy (menurut putusan hakim), adalah kematyang disebabkan

adanya putusan hakim, baik orangnya masih hidugporasudah mati.

* Muhammad Ali Ash-Shabuniukum Waris dalam Syari'at Islam Disertai Contohr@izh Pembagian Harta
Pusaka (Bandung: Diponegoro, 1995), 41.
® Fatchur Rahmanlmu Waris(Bandung: Al-Ma’arif, 1981)79



c. Mati taqdiry (menurut dugaan), adalah kematian ydidgsarkan pada dugaan
yang kuat bahwa orang yang bersangkutan telah mati.

2. Adanya ahli waris yang hidup secara hakiki padatwakwaris meninggal dunia.
Maksudnya, hak kepemilikan dari pewaris harus diphkan kepada ahli waris
yang secara syariat benar-benar masih hidup, sslaalg yang sudah mati tidak
memiliki hak untuk mewarisi. Hidupnya warits (ahiaris) mutlak harus
dipenuhi. Seorang ahli waris hanya akan mewars flla masih hidup ketika

pewaris meninggal dunia.

3. Tingkatan Ahli Waris

Tidak semua ahli waris memiliki kedudukan yang samelainkan memiliki
tingkatan yang berbeda-beda. Para ulama figih mgméatara beberapa kelompok
dalam pembagian waris, baik melalui nasab, perkawmaupun perwalian. Kelompok

ahli waris laki-laki secara global ada sepuluh, dacara terperinci ada lima belas, yaitu

.6

1. Anak laki-laki

2. Cucu laki-laki

3. Bapak

4. Kakek sejati (ayahnya ayah dan seterusnya)
5. Saudara laki-laki sekandung

6. Saudara laki-laki seayah

7. Saudara laki-laki seibu

® Muhammad Ali Ash-Shabuni, Op.Cit., 56



8. Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung
9. Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak
10.Paman sekandung
11.Paman seayah
12. Anak laki-laki paman sekandung
13. Anak laki-laki paman seayah
14. Suami
15. Orang laki-laki yang memerdekakan budak
Kelompok ahli waris dari pihak perempuan secarddl@da tujuh orang dan secara
terperinci ada sepuluh orang, mereka adafah :
1. Anak perempuan
2. lbu
3. Cucu perempuan dari anak laki-laki
4. Nenek dari ibu terus ke atas
5. Nenek dari ayah terus ke atas
6. Saudara perempuan sekandung
7. Saudara perempuan seayah
8. Saudara perempuan seibu
9. Istri
10.Orang perempuan yang memerdekakan budak
Dalam al-Qur'an ketentuan tentang bagian-bagianswafah disebutkan ada 6
macam, yaitu : setengah (1/2), seperempat (1/4erdelapan (1/8), sepertiga (1/3),

seperenam (1/6), dan dua pertiga (2/3).

" Muhammad Ali Ash-Shabuni, Op.Cit., 57



Dalam beberapa literature, dijelaskan ada tiga maadai waris, yaitu :

1. Golongan Ashabul Furudl

Yang dimaksud dengan ashabul furudl adalah ahlismgang telah ditentukan

bagiannya dalam al-Quran, sunnah, dan ijma’ ulaKepada golongan inilah

harta waris pertama kali diberikdnYang termasuk golongan ini adalah :

a. Suami

b.

Istri

Ayah

Ibu

Kakek sejati (ayahnya ayah dan seterusnya)

Nenek shahihah (ibunya ibu, ibunya ayah dan setga)s
Anak perempuan sekandung

Cucu perempuan dari anak laki-laki

Saudara perempuan sekandung

Saudara laki-laki seibu

Saudara perempuan seayah

Saudara perempuan seibu

Diantara golongan ashabul furud yang mendapatkgiabaetengan (1/2), adalah

1. Suami, dengan syarat bila istrinya yang meningigiakt memiliki anak
atau keturunan, atau cucu laki-laki dari anak laki; baik dari dirinya

maupun dari suami yang lain.

8 Hasbi Ash-ShiddigyFigh Mawaris(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999) 60



2. Anak perempuan, bila ia tidak bersama dengan saud&i-laki dan ia
harus anak tunggal.

3. Cucu perempuan dari anak laki-laki dengan ketentaasendirian, tidak
ada anak perempuan kandung atau laki-laki, tidasapes-sama dengan
saudara laki-laki yang mendapat bagian ashabatu gacu laki-laki dari
anak laki-laki.

4. Saudara perempuan sekandung dengan syarat ia $@organg diri, tidak
bersama-sama dengan saudara laki-laki yang methdapadshabah
(saudara laki-laki sekandung), orang yang meningigak mempunyai
ayah atau kakek juga tidak mempunyai anak baik-l&ki maupun
perempuan.

5. Saudara perempuan seayah dengan ketentuan tidei@esama dengan
saudara laki-laki seayah, hanya seorang diri, tioklsama-sama dengan
saudara perempuan sekandung, dan orang yang mahidggia tidak
mempunyai ayah atau kakek juga tidak mempunyai draalk laki-laki
maupun perempuan.

Ahli waris yang mendapat bagian seperempat (1/4)dac orang, mereka adalah

1. Suami, apabila istrinya mempunyai anak atau cucuatek laki-laki, baik
dari dirinya maupun dari suaminya yang lain.

2. lIstri, jika suami tidak mempunyai anak atau cucu daak laki-laki, dari
istrinya yang manapun.

Ahli waris yang mendapat bagian seperdelapan (1/8)



1. Bagian (1/8) merupakan bagian tertentu bagi seoisirnigatau beberapa istri,
dengan syarat suami mempunyai anak atau cucu dak kki-laki dari
istrinya yang manapun.

Ashabul Furud yang mendapatkan bagian dua pe@iga (aitu :

1. Dua orang anak perempuan kandung atau lebih apabileka tidak bersama
dengan saudara laki-lakinya, yaitu anak laki-laking yang meninggal.

2. Dua orang cucu perempuan dari anak laki-laki at#ih| dengan syarat : (a)
orang yang meninggal dunia tidak mempunyai anak ki-laki maupun
perempuan, (b) tidak bersama dengan dua orang @eraknpuan, (c) tidak
bersama dengan saudara laki-laki yang mendapaarbaghabah yaitu cucu
laki-laki dari anak laki-laki yang sederajat.

Begitu juga keturunan anak-anak perempuan dari kettirunan laki-laki dan
seterusnya.

3. Dua orang saudara perempuan sekandung atau lefgarmd&etentuan sebagai

berikut :
(a)tidak ada anak laki-laki, ayah atau kakek, (Bak mempunyai saudara
laki-laki seayah, (c) tidak ada anak perempuan eti@u perempuan dari anak
laki-laki, atau saudara laki-laki sekandung atawdssa perempuan
sekandung.

Ahli waris yang berhak mendapat bagian sepertif®,(lalah :

1. Ibu, dengan syarat : (a) orang yang meninggal tid@knpunyai anak atau
cucu dari anak laki-laki, (b) orang yang meningdal tidak mempunyai

saudara laki-laki atau saudara perempuan dua @iaoglebih, baik saudara



sekandung maupun saudara seayah atau seibu, baakanteerhak mendapat
waris atau terhalang.

2. Saudara laki-laki maupun saudara perempuan seila,odang atau lebih
dengan syarat: (a) tidak ada orang tua atau anakukan, (b) jumlah
saudara dua orang atau lebih, baik laki-laki mayperempuan.

Ketentuan yang terakhir adalah yang mendapat bagepernam (1/6)

diantaranya, yaitu :

1. Ayah mendapat bagian seperenam apabila orang yasrgnggal dunia
(anaknya) mempunyai anak, baik laki-laki maupurepguan.

2. Ibu, dengan syaratPertama,orang yang meninggal dunia mempunyai anak
atau cucu dari anak laki-lakedua orang yang meninggal dunia mempunyai
saudara dua orang atau lebih baik laki-laki maugerempuan yang
sekandung, seayah dan seibu.

3. Kakek shahih (ayahnya ayah terus keatas), dengamtkan apabila orang
yang meninggal mempunyai anak atau cucu dari ataitaki terus kebawah.

4. Cucu perempuan dari anak laki-laki, baik seorangpur lebih dengan syarat
mewarisi bersama dengan seorang anak perempuan.

5. Saudara perempuan seayah baik seorang maupun jikdilforang yang
meninggal dunia mempunyai seorang saudara perenggkandung.

6. Saudara laki-laki atau perempuan seibu apabilakaerendirian.

7. Nenek shahih (dari pihak ayah atau dari pihak #@pgbila tidak bersama ibu.

2. Golongan Ashabah



Yang dimaksud ahli waris ashabah adalah ahli wgaisg tidak memperolah
bagian tertentu yang telah dijelaskan dalam Al-@urdan hadits, tetapi mereka
berhak mendapatkan seluruh harta peninggalaniglek tada ahli waris ashabul
furudl, dan berhak mendapatkan seluruh sisa hamnaggalan setelah dibagikan
kepada ahli waris ashabul furudl, atau bahkan ticeerima apa-apa karena
harta peninggalan sudah habis dibagikan kepadavahik ashabul furud?.
Ada dua macam pembagian ashabah, yaitu (1) Ashdlzsabiyah dan (2)
Ashabah Sababiyah. Ashabah Nasabiyah adalah ashabgldisebabkan adanya
hubungan nasab (hubungan darah/kekeluargaan). @esaAshabah Sababiyah
ialah ashabah berdasarkan sebab memerdekakak sahda/budak
Ashabah Nasabiyah terbagi menjadi tiga bagian taianya :

1) Ashabah Bin-Nafsi

Adalaha ahli waris dari garis laki-laki yang langgumenjadi ashabah tanpa

disebabkan orang lain dan tidak diselingi keturup@arempuan. Ahli waris ini

antara lain :

a. Anak laki-laki

b. Cucu laki-laki dari anak laki-laki

c. Ayah

d. Kakek

e. Saudara laki-laki sekandung

f. Saudara laki-laki seayah

g. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung

° Budiono Rachmad?embaharuan Hukum Kewarisan Islam Di IndoneéBandung: Citra Aditya Bakti, 1999), 16.
10 ;
Op.Cit., 85



h. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah

i. Paman sekandung dengan seayah

j. Paman seayah dengan ayah

k. Anak laki-laki paman sekandung dengan ayah

[.  Anak laki-laki paman seayah dengan ayah

2) Ashabah Bil-Ghair

Adalah ahli waris perempuan yang menjadi ashababnkabersama ahli

waris lainnya. Yang termasuk dalam ashabah bilrghiaantara lain :

a. Anak perempuan yang menjadi ashabah bersama danghnaki-laki

b. Cucu perempuan dari anak laki-laki menjadi ash&aatna bersama cucu
laki-laki

c. Saudara perempuan kandung menjadi ashabah bersargandsaudara
laki-laki kandung

d. Suadara perempuan seayah menjadi ashabah karesambedengan
saudara laki-laki seayah

3) Ashabah Ma’al-Ghair

Ahli waris yang menjadi ashabah karena bersama asfenkgeturunan

perempuan. Yang termasuk ahli waris ini, antama:lai

a. Saudara perempuan kandung yang bersama dengampeneghpuan atau
cucu perempuan dari anak laki-laki

b. Saudara perempuan seayah yang bersama dengan exeakppan atau
cucu perempuan dari anak laki-laki.

3. Golongan Dzawil Arham



Yang dimaksud ahli waris dzawil arham adalah alhdirisv yang mempunyai

hubungan dengan pewaris melalui anggota keluargampaian.''Mereka yang

tidak termasuk ashabul furudl dan tidak termasuialah. Golongan ini dapat

menerima bagian waris apabila dua ahli waris tida&:’Yang termasuk dalam

golongan ini adalah :

a.

b.

Cucu laki-laki atau perempuan dari anak perempuan

Anak laki-laki dan anak perempuan dari cucu pereanpu

Kakek (ayah dari ibu)

Nenek dari pihak kakek

Anak perempuan dari saudara laki-laki seibu

Anak laki-laki dan anak perempuan dari saudara npguan sekandung,
seayah dan seibu

Anak laki-laki saudara laki-laki kandung, seayah daibu

Bibi (saudara perempuan dari ayah) dan saudarenpes dari kakek
Paman yang seibu dengan ayah dan saudara lakidagiseibu dengan kakek
Saudara laki-laki dan saudara perempuan dari ibu

Anak perempuan paman

Anak-anak dari pihak ayah dan ibu

Apabila ahli waris ashabul furudl, ashabah, daawdzarham semuanya ada,

maka yang berhak menerima bagian waris hanya Inavegcsaja, yaitu :

1. Suami/lstri

2. Ayah

' Rachmad Budiono, Op.Cit., 18.
12 Muhammad Ali Ash ShabuniAl-Mawaritsu Fis Syari'atil Islamiyyah ’ala DlaliKitabi Was Sunnati
diterjemahkan oleh M.Samhuji Yahya, Hukum WarisddalSyari'at Islam (Bandung: cv.Diponegoro, 1998(,2



3. lbu
4. Anak laki-laki
5. Anak perempuan
Kelima orang ahli waris tersebut selalu menerimaisaa tanpa bisa terhalang

oleh siapa pun.

4. Sumber dan Hukum Kewarisan menurut Al-Qur’'an.

Dasar dan sumber utama dari hukum Islam, sebaganhagama (Islam) adalah
nash atau teks yang terdapat dalam Al-Qur'an danayNabi saw. Ayat-ayat al-Qur'an

dan sunnah Nabi yang secara langsung mengatur isawatu adalah sebagai berikut

1. Ayat-ayat Al-Qur'an Tentang Pewarisan:

a) QS. Al-Nisa’ (4): 7
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“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagiang}p*

b) QS. Al-Nisa’ (4): 8
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“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabaha& yatim dan orang
miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedea) dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang baik.”dari harta peggalan ibu-bapa dan



kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut badwagiyang telah
ditetapkan.”

c) QS. Al-Nisa’ (4): 9
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“‘Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yargeandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lenya@mg mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh Bahahendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka menduacaperkataan yang
benar.”

d) QS. Al-Nisa’ (4): 10
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta amadiknysecara zalim,

sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutiaya mereka akan
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).”

e) QS. Al-Nisa’ (4): 11
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“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian gkas untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki saraagdn bagahian dua
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuany@&rppuan lebih dari

dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yaiiinggalkan; jika anak

perempuan itu seorang saja, Maka ia memperolehrseparta. dan untuk
dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperedam harta yang

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai lgnfika orang yang

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi olet-bapanya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal mempunyai
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperendPemlifagian-

pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiag) ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamuatek-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebiékat (banyak)
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari All&esungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

f) QS. Al-Nisa’ (4): 12
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“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yadignggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jikensisterimu itu mempunyai
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta ykingggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seddibayar hutangnya. Para
isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tikgga jika kamu tidak
mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Rstexi memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesutipenuhi wasiat yang kamu
buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangnka. geseorang mati, baik laki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ajah tidak meninggalkan
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laldibis saja) atau seorang
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masingtmyadari kedua jenis



saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudaraesaa seibu itu lebih dari
seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertigasesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayaargnya dengan tidak memberi
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan gyatemikian itu sebagai)
syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Mammengetahui lagi Maha
Penyantun’

g) QS. Al-Nisa’ (4): 13

-
~

7 - . g~
Lga}uu.a\_ﬁﬁwé\b.b;«]}w”&‘c}/aj .,.Aj f\b‘.;j:\.;_{ﬂé

. & .oE 7

<‘>,~.J”J| Sall 2l L@...e\_ju\l;-f@_:\(l

“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketant dari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niacafjah memasukkannya
kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-ayngedang mereka
kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang b&sar

h) QS. Al-Nisa’ (4): 14
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“Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Raswd-Mgn melanggar
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukiakeydalam api neraka

sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yaegghinakan.”
i) QS. Al-Nisa’ (4): 33
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Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yangidggalkan ibu bapak dan
karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. d@ka ada) orang-orang
yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, blaah kepada mereka
bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segalaatu.

j) QS. Al-Nisa’ (4): 176
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“‘Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalahatakanlah: "Allah
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu)a jgeorang meninggal
dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyadaa perempuan,
Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua Harta yang
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki masgkai (seluruh harta
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anakapi jika saudara
perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dudigeedari harta yang
ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika merekali( waris itu terdiri
dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka lzpha seorang saudara
laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara pgream. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu t@slat. dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.”
k) QS. Al-Nisa’ (4): 75
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Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah darembela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maapanak-anak yang
semuanya berdoa: "Ya Tuhan Kami, keluarkanlah Kaaii negeri ini
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah Kaminpeihg dari sisi
Engkau, dan berilah Kami penolong dari sisi EngKau!

—n

2. Hadits Tentang Faraidh (Pewarisan)

a) Bab Faraidh (warisan nomor 975)
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Dari Ibnu Abbas R.A, dia berkata, “Rasulallah SAWersabda :

“Berikanlah harta warisan kepada ahli warisnya, skihnya adalah milik
laki-laki yang paling dekat.” (Muttafaq ‘alaih).

b) Bab Faraidh (warisan nomor 976)
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Dari Usamah bin Zaid R.A, bahwasanya Nabi SAWsdimla, “Orang
muslim tidak mewarisi harta orang kafir dan orangfik tidak mewarisi
harta orang muslim.” (Muttafaq ‘alaih).

c) Bab Faraidh (warisan nomor 983)
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Dari jabir R.A, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘&@gla anak yang baru
lahir menangis, ia sudah menjadi ahli waris.” (H&lriwayat Abu Dawud
dan dishahihkan oleh ibnu Hibbat.

5. Pengertian Kyai

Istilah kyai bukan berasal dari bahasa arab, mi@airdari bahasa JawH. Dalam

bahasa Jawa, perkataan kyai dipakai untuk tigas gehar yang berbeda, yaitu :

1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yamggip keramat; contohnya “kyai
garuda kencana” dipakai untuk sebutan kereta earas 3da di Kraton Yogyakarta.

2. Gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya;

3. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada atdmaglslam yang memiliki atau
menjadi pemimpin pesantren dan mengajar Kkitab-kilslam klasik kepada para

santrinya.

Secara terminologi, menurut Manfred Ziemek, pemgerKyai adalah Pendiri atau
pemimpin sebuah pesantren, sebagai muslim “tggpélamng telah membaktikan hidupnya

“demi Allah” serta menyebarluaskan dan mendalararasi-ajaran dan pandangan Islam

3 Hafidz bin hajar Al-asgolanBulughul Maram min Adillati Ahkar{Surabaya: Daar al llmu), 195-192
4 Manfred ZiemekPesantren Dalam Perubahan Sosiglakarta: P3M, 1986), 130.



melalui kegiatan pendidikan Islam® Namun pada umumnya di masyarakat kata “kyai”

disejajarkan pengertiannya dengan ulama dalam kiahzialam.

Juga sebagaimana pendapat Abdurrahman Mas’ud mkkaaskiyai kedalam lima tipologi,

yakni

1. Kyai (ulama) encyclopedi dan multidispliner yangngensentrasikan diri dalam dunia
ilmu; belajar, mengajar, dan menulis, menghasilkanyak kitab seperti Nawawi Al-
Bantani.

2. Kyai yang ahli dalam salah satu spesialisai biddmy pengetahuan Islam. Karena
keahlian meraka dalam berbagai lapangan ilmu pahgah pesantren, mereka terkadang
dinamai sesuai dengan spesialisasi mereka, mispksantren Al-quran.

3. Kyai Kharismatik, yang memperoleh karismanya dbmui pengetahuan keagaamaan,
khususnya sufisme, seperti KH. Kholil Bangkalan Mad

4. Kyai Dai Keliling, yang perhatian dan keterlibatgariebih besar melalui ceramah dalam
menyampaikan ilmunya sebagai bentuk interaksi demgdlik bersamaan dengan misi
Sunnisme atau Aswaja dengan bahasa retorika efektif

5. Kyai Pergerakan, yakni karena peran dan skill kepgmnmannya yang luar biasa, baik
dalam masyarakat maupun organisasi yang didirikansghingga menjadi pemimpin
yang menonjol. Seperti KH. Hasyiem Asyarie.

6. Tipologi Kyai

> Manfred ZiemekPesantren Dalam Perubahan Sosiglakarta: P3M, 1986), him. 131
16 Abdurrahman Mas'udntelektual Pesantren : Perhelatan Agama dan Triadiéogyakarta : LKIS. 2004) 237-
237



Namun dalam hal tipologi, peneliti juga mengambadsih penelitiannya Imam
Suprayogo dalam penelitiannya, dimana beliau merkapabahwa terdapat 4 tipologi kyai
menurut orientasinya yang menonjol. Diklasifikasilsbagai berikut
a. Kyai spiritual, yaitu pengasuh pondok pesantrengylebih menekankan pada upaya

mendekatkan diri pada Tuhan lewat amalan ibadah.ybiag dipentingkan bagi kyai
seperti ini adalah kedalaman spiritual, yaitu lebérorientasi pada kehidupan akhirat
daripada urusan keduniaan.

b. Kyai advokatif, yaitu pengasuh pondok pesantrergysalain aktif mengajar para santri
dan jamaahnya juga memperhatikan persoalan-pensgafey dihadapin masyarakat dan
senantiasa mencari jalan keluarnya.

c. Kyai politik adaptif, yaitu pengasuh pondok pesamtyang senantiasa peduli organisasi
politik dan juga pada kekuasaan.

d. Kyai politik mitra kritis, yaitu kyai spiritual yam juga memperhatikan dunia politik,

dekat dengan umat, meletakkan kehidupan dunia deaiddrat secara seimbarig.

7. Pengertian Pesantren

Pengertian pesantren berasal dari kata santri dgmgrgan akhiran an berarti tempat
tinggal santri. Soeganda Poerbakawatja yang dikelep Haidar Putra Daulat mengatakan
pesantren berasal dari kata santri yaitu sesegramg belajar agama Islam sehingga dengan

demikian pesantren mempunyai arti tempat oranguoepkil untuk belajar agama Islam.

" |mam Suprayogo, Kyai dan Politik, Membaca CitrditikoKyai, (Malang : UIN Malang Press, 2009), 123



Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pesantngikatiassebagai asrama tempat santri atau

tempat murid-murid belajar megaji.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islammatgang merupakan produk
budaya Indonesia. Keberadaan Pesantren di Indodesidai sejak Islam masuk negeri ini
dengan mengadopsi sistem pendidikan keagamaansgemarnya telah lama berkembang
sebelum kedatangan Islam. Pondok pesantren tefa beerurat akar di negeri ini, pondok

pesantren diakui memiliki andil yang sangat besdradap perjalanan sejarah bangsa.

Seiring dengan laju perkembangan masyarakat makaligikan pesantren baik
tempat bentuk hingga substansi telah jauh mengalemibaha. Pesantren tak lagi sederhana
seperti apa yang digambarkan seseorang akan fegapntren dapat mengalami perubahan

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan zaman.
a) Pondok Pesantren Salaf

Pesantren salaf menurut Zamakhsyari Dhofier addamhbaga pesantren yang
mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam kla@&laf) sebagai inti pendidikan.
Sedangkan sistem madrasah ditetapkan hanya untoakudadkan sistem sorogan, yang
dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk ,laarga mengenalkan pengajaran
pengetahuan umum. Sistem pengajaran pesantrenrsalaBng lebih sering menerapkan
model sorogan dan wetonan. lIstilah weton berasal lidhasa Jawa yang berarti waktu.
Disebut demikian karena pengajian model ini dilaukvaktu-waktu tertentu yang biasanya

dilaksanakan setelah mengerjakan shalat faf¥ihu.

b) Pesantren Ashri (modern)

18 zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan HidupiKyakrata: LP3ES, 1985), 34.



Pesantren ashri adalah lembaga pesantren yang midaaaspelajaran umum dalam
kurikulum madrasah yang dikembangkan, atau pesanyeng menyelenggarakan tipe
sekolah-sekolah umum seperti; MI/SD, MTs/SMP, MAISEBIMK dan bahkan PT dalam

lingkungannya.



